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تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إّليَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّ  تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله فَلاَ مُضّله لَهُ وَمَنح يُضحلّل  إنَّ الْح نَا وَسَيهّئَاتّ أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه ا هَدُ أَنه مَُُمهدا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ والصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَ فَلَا هَادّي لَهُ وَأَشح دَهُ لاَ شَريّكَ لَهُ وَأَشح ُ وَحح بّيحبّ رَبهّ  لِله

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ  يْح
َ
حَجَّلّيَْ العالم

ُ
بّهّ وأنصاره و  الغُرهّ الم بَابهّسَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح يحنّ أمَها بَ عحدُ«.   أحح  وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وحمّ الدهّ

فّح  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  الحمُت َّقُوحنَ،  فاَزَ  فَ قَدح  اّلله  بتَّ قحوَى  يَ  وَإّيََّّ أوُحصّيحكُمح  اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا  كّتَابهّّ    
لّمُوحنَ  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اللهَ    حَقه تُ قَاتهّّ وَلَا تََوُحتنُه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

Khutbah I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang 

tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat bahagia. Salawat 

dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, teladan umat manusia, Nabi 

Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari akhir. 

Lebih dari 1400 tahun yang lalu, sejarah mencatat sebuah peristiwa penting bagi dunia Islam. 

Bulan-bulan haram banyak menyampaikan pesan-pesan berharga. Satu di antaranya adalah sebuah 

perjanjian deklarasi damai yang kita kenal dengan perjanjian Hudaibiyah. Sebuah peristiwa yang 

menunjukkan dengan jelas bahwa Islam adalah agama yang penuh kedamiaan. 

Pada suatu hari di bulan Dzulqa’dah tahun ke-6 masa kenabian, Rasulullah saw bermimpi 

melaksanakan ibadah umrah ke Mekah al-Mukarramah. Tentu mimpi baginda Nabi saw adalah 

jelas sebuah wahyu dari Allah swt. Maka Beliau saw mengabari para sahabatnya dan mereka pun 

bersuka cita mendengarnya. Persiapan pun dilakukan. Rasulullah mengajak istrinya yakni Ummu 

Salamah ra beserta 1400 orang dalam salah satu riwayat. seluruhnya hanya membawa kebutuhan 

dan persedian selama perjalanan. Tidak ada yang membawa perlengkapan perang kecuali sebilah 

pedang yang biasa dibawa ketika bepergian. Karena memang tujuan perjalanan pada waktu itu 

adalah untuk umrah.  



 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Ketika Rasul saw tiba di Dzul Hulaifah, kabar tersebut pun sampai kepada kafir Quraisy.  

Rombongan Nabi Muhammad saw sedang dalam perjalanan menuju Mekah dan mereka khawatir 

kalau Nabi Muhammad saw akan menyerang mereka. Prasangka buruk tersebut menyelimuti para 

pemuka Quraisy hingga akhirnya dikirimlah utusan guna memastikan situasi Rasulullah saw 

sambil mencoba menghالسيوفalangi Beliau saw dan kaum muslimin ke Baitullah.  

Saat berada di daerah Hudaibiyah, utusan Quraisy Badil bin Warqa’ al-Khuza’I menemui dan 

bertanya tujuan kaum Muslimin. Rasulullah saw menjelaskan bahwa kaum Muslimin hanya akan 

umrah dan bukan untuk tujuan lain. Badil bin Warqa’ pun kembali ke Mekah mengabari pemuka 

Quraisy. Akan tetapi mereka tetap tidak percaya hingga akhirnya mengutus beberapa orang lagi 

kepada Nabi Muhammad saw. Kemudian Nabi saw tetap sama menjelaskan bahwa kaum muslimin 

hanya ingin melaksanakan ibadah umrah.  

Negosiasi yang terjadi antara utusan Quraisy dan Rasulullah saw berjalan alot. Rasulullah saw pun 

kemudian berinisiatif mengirim balik utusan kaum Muslimin untuk menghadap pemuka Quraisy. 

Utsman bin Affan ra dipilih menjadi utusan ke Mekah. Sayyidina Utsman masih memiliki keluarga 

di sana sehingga diharapkan dengan hubungan kekeluargaan tersebut kaum Quraisy 

memperbolehkan untuk masuk Mekah. Nabi saw berpesan kepada Utsman untuk menyampaikan 

tujuan kepada Quraisy bahwa tujuan nya adalah ibadah umrah dan bukan yang lain serta mengajak 

keluarganya agar memeluk Islam.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Proses perundingan antara Utsman bin Affan dan Quraisy ternyata memakan waktu yang cukup 

lama. Sampai tersiar kabar di antara umat Muslim kalau Utsman ra telah dibunuh oleh Quraisy. 

Mendengar hal tersebut, Rasulullah saw bangkit dan segera mengumpulkan para sahabatnya 

seraya berbaiat. Mengambil ikrar setia untuk senantiasa bersama dan tidak akan mundur. Peristiwa 

tersebut dicatat sejarah sebagai peristiwa Bai’atu Ridwan. Peristiwa bai’atu Ridwan terjadi di 

bawah sebuah pohon. Peristiwa ini pun menjadi sabab nuzul nya Firman Allah ta’ala; 

ه ٱلَّقدَۡ رَضِيَ   ؤۡمِنِينَ ٱعَنِ    للَّّ مۡ فتَۡحٗا   لسَّكِينَةَ ٱفعَلَِمَ مَا فِي قهلهوبِهِمۡ فأَنَزَلَ    لشَّجَرَةِ ٱإذِۡ يهباَيعِهونكََ تحَۡتَ    لۡمه بَهه
عَلَيۡهِمۡ وَأثَََٰ

  قَرِيبٗا

“Sungguh! Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu 

(Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia 

memberikan ketenangan atas mereka dan memberikan balasan dengan kemenangan yang dekat” 

(QS al-Fath: 18) 

Setelah beberapa lama, sayyidina Utsman ra kembali ke kaum Muslimin. Kabar yang sebelumnya 

tersebar ternyata tidak benar. Utsman bin Affan kembali dengan kondisi sehat dan selamat.  

Setelah mengetahui situasi di kalangan Muslimin, kaum Quraisy kembali mengirim utusan nya 

untuk membuat sebuah perjanjian antara Rasulullah saw dengan Quraisy. Suhail bin Amr datang 



sbeagai utusan mengahadap baginda Nabi saw. Kemudian pada saat tersebut terjadilah peristiwa 

yang kenal dengan perjanjian Hudaibiyah, yang isi perjanjiannya sebagai berikut; 

1. Rasulullah saw dan kaum Muslimin harus pulang dan tidak diperbolehkan umrah kecuali 

pada tahun depannya.  

2. Gencatan senjata antara kaum Quraisy dengan kaum Muslimin selama 10 tahun. 

3. Siapapun yang ingin bergabung dengan Rasulullah saw maka diperbolehkan, begitu pula 

siapapun yang ingin bergabung dengan Quraisy maka diperbolehkan 

4. Apabila ada penduduk Mekah yang mendatangi Madinah ia harus dikembalikan kepada 

Quraisy. Namun, jika ada penduduk Madinah yang datang ke Mekah tidak boleh 

dikembalikan kepada kaum Muslimin.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Perjanjian yang dibuat tersebut seolah sangat merugikan kaum Muslimin. Sehingga para sahabat 

banyak yang merasa kecewa dan bertanya kepada Rasulullah saw mengapa demikian. Justru 

dengan perjanjian Hudaibiyah tersebut terdapat visi besar yang akan sangat menguntungkan 

dakwah Rasulullah dan kaum Muslimin. Hanya saja, pemahaman dan pandangan para sahabat 

belum sampai pada poin tersebut. Ada beberapa hikmah dan ibroh yang bisa kita ambil dari 

peristiwa Perjanjian Hudaibiyah.  

Pertama, sebuah kesepakatan dan deklarasi perdamaian antara Quraisy Mekah dan Kaum 

Muslimin menegaskan bahwa Islam adalah Damai. Seluruh aktifitas keagamaan nya, para 

pemeluknya dan setiap hal yang berada di dalamnya berisi kedamaian. Maka seorang muslim 

adalah seorang agen perdamaian. Akan menjadi salah jika kita mengartikan dan mendefinisikan 

bahwa Islam adalah agama yang radikal dan semacamnya. Karena sungguh, istilah-istilah tersebut 

sangat bertolak belakang dengan ajaran Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam.  

Kedua, penegasan nubuwwah Rasulullah saw. Apa yang di khawatirkan para sahabat adalah 

sebuah kesempatan emas bagi umat Islam. Gencatan senjata selama 10 tahun dalam perspektif 

Baginda saw adalah momen untuk bisa berdakwah ke belahan dunia yang lain tanpa perlu khawatir 

terusik oleh kaum Kafir Quraisy. Dalam sirah Nabawi, waktu tersebut digunakan untuk mengirim 

utusan utusan ke banyak negara. Sebagian dari mereka menerima, namun ada Sebagian lain yang 

menolak dan ada yang tidak mengambil Tindakan apapun.  

Ketiga, adanya perjanjian Hudaibiyah menjadi bukti bahwa Quraisy secara eksplisit mengakui 

kedaulatan Madinah. Mereka secara tersirat mengakui bahwa Islam di Madinah sangat terorganisir 

dan memiliki pemerintahan. Dengan demikian, kaum kafir Quraisy mengakui kekuatan yang ada 

pada kaum Muslimin.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Demikian salah satu peristiwa besar dalam sejarah Islam yang terjadi di Bulan haram. Selayaknya 

kita menjadikan hal tersebut untuk selalu bertaqarub kepada Allah swt. Kita berdoa kepada Allah 

swt agar memberikan hidayah dan taufik-Nya kepada kita supaya kita bisa senantiasa istiqomah 

dalam menjalankan kebaikan dan meningkatkan ketakwaan.  



تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ   وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ بَِرَكَ اللهُ لِح   كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح هُوَ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح

سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح وَنَ فح رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ وَالسَّلَامّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح
لّيمًا، الَله  عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُو  هُمَّ صَلهّ ا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح

دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح عَلَى سَيهّدّنََ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ
تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح يحدٌ مََّيحدٌ. مَُُمَّ َ إّنَّكَ حََّ  نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح

وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الْح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   هَا وَمَا   وشََاَتة الْعحداءَاللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح
َ عَامَّةً، بَطَنَ، مّنح بَ لَدّ  لّمّيْح  نََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح

ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالبَ غح   عّبَادَ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح يّ، يعَّظُكُمح لَعَلَّكُمح تَذكََّرُوحنَ. اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح      فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح

 

 


